Apakah kehamilan risiko tinggi dapat
dicegah ?

Kehamilan risiko tingg! dapat dicegah bila gejalanya
ditemukan sedini mungkin sehingga dapat dilakukan
tindakan antisipasi dan perbaikan.

Bagaimana pencegahan kehamilan risiko tinggi dapat
dilakukan ¢

- Dengan memeriksakan kehamilan
sedini mungkin dan teratur ke
Posyandu/Puskesmas/Rumah Sakit,
paling sedikit £ k3li selama masa
kehamilan
- Dengan mendapatkan imunisasi TT
minimal 2X.

- Bila ditemukan kelainan risiko
tinggi pemeriksaan harus lebih sering
dan lebib intensif di petugas
kesehatan
- Makan makanan yang bergizi yaitu |

memenuhi & sehat Ssempurna. !

Apa yang dapat dilakukan seorang Ibu untuk
menghindari bahaya kehamilan risiko tinggi 7

Mengenali tanda=tanda kehamilan risiko tinggi.
Menunda kehamilan pertama agar tidak kurang dan 20
tahun atau menghindari terjadinya kehamilan lagi jika
usia ibu sudah lebih dari 35 tahun.
Merencanakan jumilah anak, agar tidak terfalu banyak.
Menghindari jarak kehamian terlalu dekat.
Memeriksa kehamilan secara
taratur kepada tenaga
kesehatan.
Menggunskan aiat kontrasepsi {5
untuk menunda kehamilan. @
Melahirkan dengan pertoclongan
tenaga kesshatan.

Atur kehamilan (usia hamil, jumiah
anak, jarak kehamilan)

Periksakan kehamilan
secara rufin / berkala di
petugas kesehatanll

Perawatan diri selama
hamil : Nutrisi (makan
bergizi), perawatan
payudara, kebersihan diri,
batasi aktivitas beriebih

Hindari alkohol,
rokok, dan obat-
obatan diluar
anjuran petugas
kesehatan
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kehamilan dengan berbagai
faktor risiko yang akan
menyebabkan terjadinya
ahaya dan komplikasi yang
lebih besar dan dapat
mengganggu proses
kehamilan hingga bersalin /
mengancam jiwa ibu dan

< ||

- Bayi lahir belum cukup bulan (prematur)
- Bayi lahir dengan berat lahir rendah
(BBLR).

- Keguguran (abortus).

- Persalinan tidak lancar / macet.

- Perdarahan sebelum dan sesudah
persalinan.

- Janin mati di dalam kandungan.

- |bu hamil / bersalin meninggal dunia.

- Keracunan kehamilan/kejang-kejang. /
g

terlalu tua (>35 tahun)

2. Anck lebih dari empat (terlolu banyak onak/
terlaiu sering melohlrkon)

3. Jarak persalinan terakhir dan
kehamilan sekarang kurang darl
duo tohun (terlolu dekot jarok

kehamiian) atau lebih dari 10

tahun (terlalu lama)

4. Tinggl badon kurang dorl 145 em

5. Ibu yang terlalu kurus (berat badan kurang darl
33 kg/lingkar lengan otas kurong darl 23, 5 cm)
atoupun teriolu gemuk (obesitas)

6. Bentuk panggulibu yong tidak normai (terloiui
semplt)

7. Sering terjodl keguguran sebelumny

8. Ada kesuiitan pado kehamlian /
persolinan yang ialu

S. Jbu hamli dengan peyokit peayer-
ta(misainya:kencing manis,darah
tinggl, asma, dil)

10. Keblasaan Ibu (merokok, alkohol,

don obat-obatan)

11. Infeksi virus sebelum/seloma kehomlion

' APA SATA TANDA

BAHAYA KEHAMILAN ??

Perdarahan
* Pada homil muda menyebaskan
keguguren,

= Pada hamil tuc memSchayckan
kegelematen ibu dan Sayi

Bengkak di kaki, tangan, atau

wajah disertai sakit kepala

dan atau kejang

* Bergkak/sckit kepcle peda izu hamil
bigsa membahayaken keselamatan ibu
dan bayi dalam kandungan,

Demam / panas tinggi
* Merucpakan tondo/gejcla odenya
infeksi selama kehamilan

Keluar air ketuban sebelum

waktunya.

= Merupakan tanda cdanys gangguan
poda kekamilan dan depet
memzahayckan bayt dalam kandungan,

Bayi dalam kandungan

* Keodoan ird akan menyebabkan ibu den
Jarén kekurcrgan csupan rutrisi




